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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Pada Peserta Didik 
Kelas VIII Materi Pokok Teorima Phytagoras. Metode 
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
(Class Room Action Research). Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam 
presentase ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa 
indikator kinerja penelitian telah tercapai pada Siklus II, 
dan bahkan lebih dari 80% siswa telah mencapai nilai 
KKM. Salah satu pendekatan yang efektif dan 
menyenangkan untuk mengajar teman satu tim pada 
TGT. Dalam konteks materi Pythagoras, penerapan TGT 
dapat meningkatkan pemahaman konsep serta 
memperkuat kerjasama siswa. 
Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, TGT, Phytagoras 

Abstract  

This research aims to improve mathematics learning 
outcomes through the application of the TGT type 
cooperative learning model for class VIII students on the 
main material of the Pythagorean theory. The method 
used is classroom action research (PTK) (Class Room 
Action Research). The results of the study showed a 
significant increase in the percentage of completeness. 
This shows that in Cycle II, research performance 
indicators have been achieved, even exceeding 80% of 
students who have completed above the KKM score. The 
Team Games Tournament (TGT) model is an effective and 
fun cooperative learning method. In the context of 
Pythagorean material, applying the TGT model can 
increase understanding of concepts and strengthen 
collaboration between students. 
Keywords: Mathematics Results, TGT, Pythagoras 

 

Introduction  

Dalam penelitian ini, kita mengeksplorasi efektivitas 
model pembelajaran Teams Games Tournaments 
(TGT) dalam pengajaran materi Pythagoras pada 
siswa sekolah menengah pertama. Model TGT, yang 
merupakan salah satu metode pembelajaran 
kooperatif, telah diidentifikasi sebagai strategi yang 
menjanjikan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa dengan cara yang lebih interaktif 
dan menyenangkan (Amri et al., 2022; Fitriani et al., 
2024). 

Masalah utama yang sering dihadapi siswa dalam 
menyelesaikan soal Pythagoras dalam matematika 
bisa beragam, tergantung pada pemahaman konsep 
dasar dan penerapannya. Teorema Pythagoras, 
yang menyatakan bahwa dalam segitiga siku-siku, 
kuadrat panjang sisi miring sama dengan jumlah 
kuadrat panjang dua sisi lainnya, seharusnya 
sederhana (Hartanto & Mediatati, 2023). Namun, 
ada beberapa kendala yang sering muncul. 

Pertama, masalah pemahaman konsep. Banyak 
siswa yang belum paham sepenuhnya mengenai 
apa itu segitiga siku-siku, sisi miring, dan bagaimana 
hubungannya satu sama lain (Herawati, 2022). 
Tanpa pemahaman yang kuat tentang konsep dasar 
ini, siswa akan kesulitan menerapkan teorema 
Pythagoras dengan benar (Sugianto et al., 2022). 
Mereka mungkin bingung membedakan mana sisi 
yang harus dijadikan sisi miring dan mana yang 
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merupakan sisi-sisi pendek dalam rumus a2 + b2 = c2. 

Kedua, kesulitan dalam operasi aljabar. Dalam 
menerapkan teorema Pythagoras, seringkali 
diperlukan kemampuan untuk melakukan 
manipulasi aljabar, seperti memindahkan suku-suku 
dari satu sisi persamaan ke sisi lain atau mengakar 
kuadrat (Lubis & Simbolon, 2023). Siswa yang belum 
kuat dalam keterampilan aljabar ini mungkin akan 
kesulitan menyelesaikan soal-soal yang 
membutuhkan langkah-langkah tersebut. 

Ketiga, masalah dalam menyelesaikan soal aplikasi. 
Teorema Pythagoras tidak hanya digunakan dalam 
konteks yang sangat langsung dan sederhana. Soal-
soal matematika seringkali menyajikan situasi yang 
lebih kompleks, di mana teorema Pythagoras harus 
diterapkan bersama dengan konsep-konsep 
matematika lainnya (Maulyda et al., 2019). Siswa 
mungkin dapat menghitung sisi miring sebuah 
segitiga siku-siku dengan mudah, tetapi mereka 
mungkin kesulitan ketika harus menerapkannya 
dalam konteks yang lebih luas, seperti dalam 
menentukan jarak antara dua titik pada koordinat 
Kartesius atau dalam menyelesaikan masalah yang 
melibatkan beberapa segitiga siku-siku sekaligus. 

Untuk mengatasi masalah-masalah ini, penting bagi 
siswa untuk memperkuat pemahaman konsep dasar 
mereka, meningkatkan keterampilan aljabar, dan 
berlatih soal-soal aplikasi teorema Pythagoras 
dalam berbagai situasi (Adhiska et al., 2020). 
Dengan demikian, mereka akan lebih siap dan 
mampu menyelesaikan soal matematika yang 
melibatkan teorema Pythagoras dengan lebih 
efektif. 

Beberapa penelitian tetang penerapatan TGT dapat 
meningkatkan hasil belajar antara lain (Amri et al., 
2022; Fitriani et al., 2024; Rani, 2022; Solihah, 2016). 

 
Metodologi 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneiti adalah 
jenis penelitian tindakan kelas (PTK) (Class Room 
Action Research) dimana peneliti berinteraksi 
langsung dengan subjek penelitian di kelas (Duli, 
2019). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 
kegiatan ilmiah di mana guru bekerja sama untuk 
meningkatkan atau meningkatkan proses 
pembelajaran di kelasnya dengan merancang, 
melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan 
tindakan yang dilakukan dalam berbagai siklus.  

Penelitian ini dilakukan di MTs Roudhotut Tholibin 
yang beralamatkan di kelurahan Purwosari Metro 
Utara Kota Metro dengan mengambil 40 peeserta 

didik dengan perincian laki-laki sebanyak 12 dan 
perempuan sebanyak 28. 

 

Gambar 1. Alur Peneltiian PTK 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
menggunakan dua siklus, masing-masing siklus 
terdiri dari tiga pertemuan. 

Peneliti menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif pada data untuk menganalisis. Setelah 
siklus berakhir, hasil belajar siswa dihitung, skor 
rata-rata kelas dihitung, dan data tentang aktifitas 
siswa juga dihitung. Selanjutnya, hasil belajar siswa 
dan data aktifitas siswa disajikan secara deskriptif 
kualitatif. 

Data kualitatif dikumpulkan dari pengamatan atau 
observasi yang dilakukan siswa selama tiap siklus 
pembelajaran. Kegiatan ini dicatat dalam lembar 
observasi yang telah disediakan, dan kemudian 
analisis dan presentasi hasilnya dilakukan dalam 
bentu data. 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan selama satu semester, 
melibatkan dua kelas dengan jumlah siswa yang 
sama di sebuah sekolah menengah pertama. Satu 
kelas menggunakan metode pembelajaran 
tradisional sementara kelas lainnya menerapkan 
model TGT dalam pembelajaran materi Pythagoras. 
Sebelum dan setelah intervensi, semua siswa 
diberikan tes hasil belajar matematika untuk 
mengukur pemahaman mereka tentang teorema 
Pythagoras. 
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 Tabel 1 Distribusi Perbandingan Hasil Belajar 

Matematika berdasarkan Ketuntasan Siklus I dan Siklus II. 

 

Tabel 1 menunjukkan peningkatan presentase 
ketuntasan yang signifikan dari 65% menjadi 81%. 
Ini menunjukkan bahwa indikator kinerja penelitian 
telah tercapai pada Siklus II, dengan lebih dari 80% 
siswa mencapai nilai KKM. 

Model Team Games Tournament (TGT) adalah salah 
satu metode pembelajaran kooperatif yang efektif 
dan menyenangkan (Indrawan, 2021; Nugraha & 
Wandini, 2023). Dalam konteks materi Pythagoras, 
penerapan model TGT dapat meningkatkan 
pemahaman konsep serta memperkuat kerjasama 
antar siswa. Berikut adalah langkah-langkah untuk 
menerapkannya: 

Pertama, bagi kelas ke dalam beberapa kelompok 
yang heterogen, terdiri dari siswa dengan berbagai 
kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang. Ini 
penting untuk memastikan bahwa setiap kelompok 
memiliki keberagaman yang dapat memperkaya 
proses belajar mengajar. Setiap kelompok 
sebaiknya terdiri dari 4-6 siswa untuk memudahkan 
interaksi dan diskusi. 

Kedua, siapkan materi pembelajaran Pythagoras 
dalam bentuk soal-soal yang menantang namun 
sesuai dengan kemampuan siswa. Soal-soal ini 
nantinya akan digunakan dalam turnamen. Materi 
Pythagoras dapat dibagi dalam beberapa sub-topik, 
seperti pengenalan teorema Pythagoras, penerapan 
teorema dalam kehidupan sehari-hari, dan 
penyelesaian masalah yang melibatkan teorema 
Pythagoras. Dengan demikian, siswa dapat 
mempelajari materi secara bertahap. 

Ketiga, lakukan sesi belajar dalam kelompok. Dalam 
sesi ini, siswa dapat mendiskusikan soal-soal yang 
telah disiapkan, membantu memecahkan masalah 
satu sama lain, dan memastikan bahwa setiap 
anggota kelompok memahami konsep yang 
diajarkan. Ini merupakan kesempatan bagi siswa 
untuk saling mengajar dan belajar dalam suasana 
yang lebih santai dan mendukung. 

Keempat, setelah sesi belajar kelompok, lakukan 
turnamen. Dalam turnamen, setiap anggota 
kelompok akan berkompetisi dengan anggota 
kelompok lain yang memiliki level kemampuan yang 
serupa. Ini dilakukan untuk memastikan keadilan 

dalam kompetisi. Siswa dapat menggunakan kertas 
jawaban untuk menyelesaikan soal yang diberikan 
dan kemudian mengumpulkannya kepada guru 
untuk dinilai. 

Terakhir, berikan penghargaan kepada kelompok 
yang menunjukkan performa terbaik selama 
turnamen berlangsung. Penghargaan tidak hanya 
diberikan berdasarkan skor akademik, tetapi juga 
kerjasama tim, keaktifan dalam diskusi, dan 
kemajuan yang ditunjukkan oleh setiap anggota 
kelompok. Ini bertujuan untuk memotivasi siswa 
agar lebih bersemangat dalam belajar. 

Penerapan model TGT dalam materi Pythagoras 
tidak hanya mengajarkan konsep matematika, 
tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial 
siswa, seperti kerjasama tim, komunikasi, dan 
empati (Syafi’i, 2018). Dengan cara yang 
menyenangkan dan kompetitif, siswa dapat lebih 
terlibat dalam proses pembelajaran dan 
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang 
materi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan signifikan dalam skor tes hasil belajar 
matematika siswa yang belajar dengan 
menggunakan model TGT dibandingkan dengan 
mereka yang belajar melalui metode pembelajaran 
tradisional (Yahya & Bakri, 2019). Hal ini 
mengindikasikan bahwa model TGT dapat menjadi 
alternatif yang efektif dalam pembelajaran 
matematika, khususnya materi Pythagoras. Selain 
itu, feedback dari siswa yang mengikuti model 
pembelajaran TGT menunjukkan tingkat kepuasan 
dan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
sebelumnya. Siswa merasa lebih terlibat dan 
menikmati proses belajar matematika melalui 
permainan dan kompetisi yang sehat antar tim. 

Model Teams Games Tournament (TGT) merupakan 
salah satu metode pembelajaran kooperatif yang 
mendorong siswa untuk belajar dalam kelompok 
dan berkompetisi secara sehat antar kelompok 
(Munawaroh et al., 2023). Dalam konteks 
penerapan model TGT pada pembelajaran soal 
Pythagoras, prosesnya bisa sangat membantu siswa 
dalam memahami konsep dan menyelesaikan soal-
soal terkait teorema Pythagoras dengan lebih 
efektif dan menyenangkan. 

Pertama-tama, guru akan membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok yang heterogen, berdasarkan 
kemampuan, gender, dan aspek-aspek lainnya 
untuk memastikan keragaman dalam setiap 
kelompok. Siswa akan diberikan materi 
pembelajaran tentang teorema Pythagoras, yang 

No Skor Ketuntasan Siklus I Siklus II 

1 > 75 Tuntas 26 33 

2 ≤ 75 Tidak Tuntas 14 7 

Jumlah 40 40 
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mungkin meliputi penjelasan dasar tentang apa itu 
teorema Pythagoras, bagaimana menggunakannya 
untuk menemukan panjang sisi dalam segitiga siku-
siku, dan penerapannya dalam berbagai situasi dan 
masalah. 

Setelah sesi pembelajaran awal, setiap kelompok 
akan menerima serangkaian soal yang berkaitan 
dengan teorema Pythagoras untuk mereka kerjakan 
bersama. Di sini, kerjasama tim menjadi kunci. Siswa 
dapat mendiskusikan strategi penyelesaian, 
membantu teman yang mungkin kesulitan 
memahami konsep, dan bersama-sama mencapai 
solusi yang benar. Guru berperan sebagai fasilitator, 
berkeliling kelas untuk memberi bantuan dan 
memastikan diskusi berjalan produktif. 

Setelah periode diskusi kelompok, akan ada sesi 
turnamen di mana kelompok-kelompok akan 
berkompetisi satu sama lain dalam menjawab soal-
soal Pythagoras. Ini bisa dilakukan melalui kuis 
cepat, pertandingan jawab cepat, atau metode 
kompetitif lainnya yang menarik dan adil. Skor yang 
diperoleh oleh kelompok dalam turnamen ini dapat 
digunakan untuk menentukan pemenang, yang 
selanjutnya dapat diberi penghargaan atau insentif. 
Melalui kompetisi yang sehat ini, siswa tidak hanya 
termotivasi untuk memperdalam pemahaman 
mereka tentang teorema Pythagoras tetapi juga 
mengembangkan keterampilan sosial dan 
kerjasama tim. 

Model TGT dalam pembelajaran soal Pythagoras 
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 
tentang materi tapi juga membangun rasa 
kebersamaan dan kompetisi positif di kelas (Pitriani 
et al., 2022). Ini adalah strategi yang luar biasa untuk 
menjadikan proses belajar matematika lebih 
menarik dan bermanfaat bagi siswa. 

Kesulitan dan kesalahan dalam mengerjakan soal 
Pythagoras sering kali menjadi batu sandungan bagi 
sejumlah siswa. Hal ini tidak hanya berkaitan 
dengan pemahaman konsep dasar teorema 
Pythagoras itu sendiri, tetapi juga aplikasi rumus 
dalam berbagai konteks soal yang diberikan. 
Kekeliruan pertama dan yang paling umum terjadi 
adalah kesalahan dalam mengidentifikasi sisi miring 
dan sisi-sisi lain dari segitiga siku-siku. Seringkali 
siswa bingung menentukan mana yang merupakan 
sisi miring, yang seharusnya merupakan sisi 
terpanjang dan berada di hadapan sudut siku-siku, 
dan seringkali salah dalam menempatkannya dalam 
rumus Pythagoras. 

Selain itu, kesalahan dalam perhitungan matematis 
juga sering terjadi. Hal ini bisa berkisar dari 

kesalahan sederhana seperti kesalahan 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau 
pembagian, hingga kesalahan dalam mengakar. 
Penggunaan kalkulator yang tidak tepat atau 
kesalahan dalam perhitungan manual dapat 
menyebabkan jawaban yang tidak akurat. Siswa 
juga terkadang gagal untuk menyederhanakan akar 
kuadrat hingga bentuk ter-sederhananya, yang 
merupakan bagian penting dalam memberikan 
jawaban yang benar untuk soal Pythagoras. 

Kesulitan lainnya adalah dalam mengaplikasikan 
teorema Pythagoras pada soal yang lebih kompleks, 
seperti pada soal yang melibatkan konsep geometri 
lain atau soal cerita yang membutuhkan 
pemahaman konsep dan aplikasi teorema 
Pythagoras dalam konteks yang lebih luas. Siswa 
mungkin mengalami kesulitan dalam 
memvisualisasikan dan menerjemahkan soal cerita 
menjadi model matematika yang dapat diselesaikan 
menggunakan teorema Pythagoras. Untuk 
mengatasi kesulitan dan kesalahan ini, pemahaman 
konsep yang kuat, latihan soal yang beragam, dan 
pendekatan belajar yang sabar dan teliti menjadi 
kunci utama dalam menguasai teorema Pythagoras 
serta aplikasinya dalam berbagai soal matematika. 

CONCLUSION 

From  

Penerapan model TGT dalam materi Pythagoras 
tidak hanya mengajarkan konsep matematika, 
tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial 
siswa, seperti kerjasama tim, komunikasi, dan 
empati. Dengan cara yang menyenangkan dan 
kompetitif, siswa dapat lebih terlibat dalam proses 
pembelajaran dan memperoleh pemahaman yang 
lebih dalam tentang materi. Sehingga melalui model 
TGT dalam materi Pythagoras dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika. 
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